BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami tentang apa yang
dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan
secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah (Moleong, 2012). Rakhmat (2012) menyatakan penelitian deskriptif
hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.

B. Informan

Dalam penelitian kualitatif deskriptif minimal 10 (sepuluh) informan atau
lebih (Elfida, dkk, 2012). Sebagian peneliti kualitatif tidak setuju dengan istilah
“sampel”, yang berkonotasi ‘’jumlah’’, dan menggantinya dengan istilah subjek,
informan, partisipan atau sasaran penelitian.

Pengambilan subjek dalam penelitian ini berdasarkan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2013). Kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu:

a. Remaja laki-laki yang melakukan masturbasi,
b. Usia 12-21 tahun,

c¢. Berdomisili di Pekanbaru.
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C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara. Poerwandari (2013) menyatakan wawancara adalah percakapan dan
tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara kualitatif
dilakukan bila peneliti bermaksud untuk memperoleh pengetahuan tentang
makna-makna subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang
diteliti, dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut, suatu hal yang
tidak dapat dilakukan melalui pendekatan lain. Perlengkapan yang disediakan
sebagai alat pendukung dalam penelitian ini adalah alat tulis, kertas, dan fape

recorder.

D. Prosedur Penelitian

Menurut Moleong (2012) ada beberapa tahapan dalam penelitian yaitu:
1. Tahap pra lapangan
Pada tahap pra lapangan ada lima tahapan, meliputi: menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan peneitian, menjajaki dan menilai
lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, dan menyiapkan
perlengkapan penelitian.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap pekerjaan lapangan terdiri dari tiga hal, meliputi: memahami
latar  penelitian, memasuki lapangan (membangun raport), dan

mengumpulkan data hingga titik jenuh.
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3. Tahap analisis data
Pada tahap analisis data meliputi dua hal: pertama, tahap analisi data
yaitu dengan cara mereduksi data, tujuan mereduksi data adalah untuk
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting
dicari tema dan polanya. Kedua, tahap interpretasi data mencakup upaya
memperoleh arti dan makna yang mendalam terhadap hasil penelitian yang
sedang dilakukan.
E. Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan penelitian, pengujian keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi terdiri dari tiga jenis, yaitu
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Adapun jenis
triangulasi yaitu (Sugiono, 2010) :

a. Triangulasi Waktu, peneliti mengulang pertanyaan-pertanyaan
wawancara diwaktu berbeda.

b. Triangulasi Sumber, untuk mendapatkan hasil penelitian yang kreadibel,
peneliti melakukan triangulasi sumber yang mana dilakukan pengecekan
data diperoleh dari beberapa sumber, bukan hanya satu sumber saja
tetapi beberapa sumber.

c. Triangulasi Teknik, triangulasi Teknik untuk menguji kreadibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adala Triangulasi Waktu.
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F. Analisis Data
Setelah semua data terkumpul maka dilakukan analisis dengan
menggunakan analisis data yang mengacu kepada pendapat Miles dan Hubermen,
yang mengatakan analisis dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data ini yaitu dengan
merangkum, memilih hal-hal pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting
untuk dicari tema dan polanya, kemudian data disajikan dalam sebuah pola yang
sesuai dengan kajian, dan setelah itu ditarik sebuah kesimpulan yang
menghasilkan sebuah hipotesis dan deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap menjadi jelas atau verifikasi
(Sugiyono, 2010).
Dalam penelitian ini, tahapan analsis data dalam penelitian ini meliputi
(Sugiyono, 2010):
.- Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang bersifat naratif.
Dengan mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami tersebut.
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3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapakan adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran suatu
objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dan dapat

menjadi teori jika didukung oleh data yang lain.



